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Abstrak 

Diare merupakan salah satu masalah kesehatan yang sering terjadi pada balita dan dapat 

menimbulkan komplikasi apabila tidak ditangani dengan tepat. Salah satu faktor yang 

berperan dalam pencegahan komplikasi diare adalah tingkat pengetahuan ibu. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui gambaran pengetahuan ibu tentang diare pada balita di 

Puskesmas Kartasura. Penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif dengan 

pendekatan cross-sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu yang 

memiliki balita yang berkunjung ke Puskesmas Kartasura. Teknik pengambilan sampel 

yang digunakan adalah accidental sampling dengan jumlah sampel sebanyak 85 

responden. Instrumen penelitian berupa kuesioner yang berisi pertanyaan mengenai 

pengetahuan ibu tentang diare pada balita, meliputi pengertian diare, tanda dan gejala, 

faktor risiko, penanganan, dan kapan anak harus dibawa ke fasilitas kesehatan. Analisis 

data dilakukan secara deskriptif dan disajikan dalam bentuk distribusi frekuensi dan 

persentase. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas ibu memiliki tingkat 

pengetahuan yang baik (91,76%) tentang diare pada balita, sementara sebagian lainnya 

memiliki tingkat pengetahuan cukup dan kurang. Kesimpulan dari penelitian ini adalah 

sebagian besar ibu di wilayah kerja Puskesmas Kartasura memiliki pengetahuan yang 

baik tentang diare pada balita. Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi bahan 

evaluasi dan dasar dalam perencanaan program edukasi kesehatan untuk meningkatkan 

pemahaman ibu terkait diare pada balita. 
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Abstract 

Diarrhea is one the most common health problems among children under five and may 

lead to complications if not managed properly. One of the factors that plays an 

important role in preventing diarrhea complications is the mother’s level of knowledge. 

This study aims to determine the description of mothers' knowledge about diarrhea in 

toddlers at the Kartasura Community Health Center. This study used a descriptive 

research design with a cross-sectional approach. The population in this study consisted 

of all mothers with toddlers who visited Kartasura Public Health Center. The sampling 

technique used was accidental sampling with a total sample of 85 respondents. The 

research instrument was a questionnaire containing questions about mothers’ knowledge 

of diarrhea in toddlers, including the definition of diarrhea, signs and symptoms, risk 

factors, management, prevention, and indications for seeking healthcare services. Data 

analysis was conducted descriptively and presented in the form of frequency distribution 

and percentages. The results showed that the majority of mothers had a good level of 

knowledge (91,76%) regarding diarrhea in toddlers, while some had sufficient and poor 

levels of knowledge. The conclusion of this study is that most mothers in the working 

area of Kartasura Public Health Center have good knowledge about diarrhea in toddlers. 

It is expected that the findings of this study can serve as evaluation material and as a 

basis for planning health education programs to improve mothers’ understanding of 



  

diarrhea in toddlers. 
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1. PENDAHULUAN 

Diare merupakan salah satu masalah kesehatan utama pada anak balita, baik di tingkat global 

maupun di Indonesia. Meskipun sering kali dianggap sebagai gangguan ringan, diare dapat menjadi 

indikasi adanya gangguan kesehatan yang lebih serius dan membutuhkan pendekatan medis yang 

tepat (Kemenkes, 2025). Secara klinis, diare didefinisikan sebagai frekuensi buang air besar cair 

atau encer yang terjadi tiga kali atau lebih dalam sehari. Penyebab utama diare umumnya adalah 

infeksi yang disebabkan oleh bakteri, virus, atau parasit yang menyebar melalui makanan dan 

minuman terkontaminasi, atau melalui kontak langsung dengan sumber penularan terutama di 

lingkungan dengan sanitasi dan kebersihan yang buruk (Gupta et al. 2023). Kondisi ini berpotensi 

menyebabkan dehidrasi akut, ketidakseimbangan elektrolit, serta komplikasi serius yang bahkan 

dapat berujung pada kematian, terutama pada balita yang sistem kekebalannya masih dalam tahap 

perkembangan. 

Diare masih menjadi masalah kesehatan global yang serius dan menempati urutan ketiga 

sebagai penyebab kematian pada anak usia di bawah lima tahun dengan perkiraan angka kematian 

mencapai 445.000 jiwa setiap tahun (Tag et al. 2025). Kondisi tersebut juga terjadi di Indonesia, di 

mana kasus diare menyebabkan sekitar 100.000 kematian anak setiap tahun sehingga penyakit ini 

menjadi penyebab kematian tertinggi kedua pada balita berusia di bawah lima tahun (Yustati and 

Sartika 2025). 

Menurut data Kementerian Kesehatan Republik Indonesia. (2025). Tren Diare Akut di 

Indonesia Tahun 2023-2025 memperlihatkan pergerakan angka laporan yang dipantau melalui 

siklus minggu pertama hingga minggu ke-49 di setiap tahunnya. Laporan pada tahun 2023 

menunjukkan volume kejadian yang berada pada kisaran 50.000 hingga 60.000 kasus per minggu. 

Memasuki tahun 2024, angka tersebut mulai merangkak naik secara bertahap dan menunjukkan 

lonjakan yang lebih tajam saat mendekati periode akhir tahun. Puncak frekuensi laporan terlihat 

sangat jelas sepanjang tahun 2025, di mana jumlah kasus mingguan secara konsisten berada di atas 

level 70.000 hingga menembus angka 80.000 pada beberapa titik pelaporan seperti minggu ke-5 dan 

minggu-55. Pola data yang tercatat setiap empat minggu sekali ini mengkonfirmasi bahwa beban 

insiden diare akut terus mengalami peningkatan yang signifikan selama tiga tahun terakhir. 

Menurut data Kementerian Kesehatan Republik Indonesia. (2025). Tren Diare Akut di 

Indonesia Tahun 2023-2025 mencapai akumulasi total yang sangat besar dengan jumlah 3.291.254 

kasus secara nasional pada tahun 2025. Sebaran beban penyakit ini terpusat secara signifikan di 



  

Pulau Jawa, di mana Jawa Barat menjadi provinsi dengan laporan tertinggi sebanyak 582.338 

insiden. Jawa Tengah dan Jawa Timur menyusul dengan angka masing-masing sebesar 471.163 dan 

441.527 kejadian. Wilayah DKI Jakarta mencatatkan 280.237 kasus, sementara Provinsi Banten 

melaporkan angka sebesar 201.257 laporan. Data tersebut mengonfirmasi bahwa konsentrasi kasus 

di lima provinsi tertinggi tersebut memberikan kontribusi besar terhadap total angka kesakitan diare 

akut di seluruh wilayah Indonesia sepanjang tahun 2025. 

Berdasarkan Laporan Profil Kesehatan Kabupaten Sukoharjo Tahun 2024, jumlah kasus diare 

pada anak balita (usia 0–59 bulan) mencatat 3.081 kasus. Angka ini sedikit menurun dibandingkan 

tahun 2023 yang mencapai 3.295 kasus, namun tetap menunjukkan bahwa balita menjadi kelompok 

yang paling rentan mengalami diare dan mencerminkan tren yang relatif stabil serta belum 

menunjukkan penurunan yang signifikan, meskipun berbagai intervensi kesehatan telah dilakukan. 

Laporan internal Profil Kesehatan Kabupaten Sukoharjo tahun 2024 menyebutkan bahwa dari 3.081 

kasus diare pada balita, sebanyak 2.618 kasus datang ke puskesmas segera setelah gejala pertama 

muncul. 

Data kasus diare pada anak balita di Puskesmas Kartasura menunjukkan pola fluktuatif dari 

tahun ke tahun. Pada tahun 2023 tercatat 203 kasus, yang kemudian meningkat secara signifikan 

menjadi 258 kasus di tahun 2024. Namun, pada tahun 2025 terjadi penurunan kembali ke angka 215 

kasus, mencerminkan perubahan yang dinamis dalam jumlah laporan kasus. Pola ini kemungkinan 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti perubahan perilaku masyarakat, kondisi cuaca ekstrem, 

atau tingkat efektivitas program pencegahan yang dilaksanakan. Meskipun terjadi fluktuasi, tren ini 

tetap menjadi perhatian utama dalam upaya pencegahan dan penanganan diare, khususnya 

mengingat balita merupakan kelompok usia yang paling rentan terhadap penyakit ini. 

Berdasarkan telaah terhadap penelitian-penelitian sebelumnya, diketahui bahwa kajian 

mengenai pengetahuan ibu tentang diare pada balita telah banyak dilakukan di berbagai wilayah dan 

fasilitas kesehatan, namun sebagian besar penelitian tersebut berfokus pada analisis hubungan antara 

pengetahuan dengan kejadian diare atau perilaku pencegahan, serta dilakukan di lokasi yang 

berbeda. Hingga saat ini, masih terbatas penelitian yang secara khusus menggambarkan tingkat 

pengetahuan ibu tentang diare pada balita di wilayah kerja Puskesmas Kartasura, khususnya yang 

mengkaji pengetahuan ibu secara komprehensif (Hendriani & Ernawati. 2023). 

Pengetahuan ibu merupakan fondasi utama dalam membangun ketahanan kesehatan serta 

daya tahan imun anak sejak usia dini. Ketersediaan layanan terintegrasi di Puskesmas, seperti terapi 

oral rehidrasi dan edukasi gizi menjadi faktor kunci yang mendorong ibu memilih fasilitas 

kesehatan formal untuk menangani diare. Meskipun perilaku ini mendorong akses cepat terhadap 



  

layanan medis, tingkat pengetahuan ibu tentang penanganan awal di rumah seperti pemberian terapi 

oral rehidrasi, cairan tambahan, dan penerapan kebersihan masih menunjukkan variasi yang 

signifikan. 

Berdasarkan fenomena diatas penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan pengetahuan ibu 

tentang diare pada balita di Puskesmas Kartasura, sebagai dasar bagi pengembangan program 

edukasi kesehatan yang berkelanjutan dan terarah. Tujuan akhirnya adalah membekali ibu agar tidak 

membawa anak ke puskesmas saat gejala muncul, tetapi juga mampu merespon diare secara mandiri 

dan tepat di rumah ketika kondisinya memungkinkan sehingga dapat mencegah komplikasi, 

memperkecil angka mortalitas dan morbiditas, serta membebaskan kapasitas pelayanan kesehatan 

yang terbatas dimana semakin meningkatnya kejadian diare pada balita setiap tahun, disebabkan 

karena pengetahuan ibu yang kurang mengenai penanganan awal diare pada balita dirumah. Hasil 

dari penelitian sebelumnya juga menunjukkan masih banyak Ibu balita yang memiliki pengetahuan 

yang kurang terhadap kejadian diare pada balita. Maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

yang berjudul “Gambaran Pengetahuan Ibu Tentang Diare Pada Balita di Puskesmas Kartasura”. 

2. METODE 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif menggunakan desain deskriptif dengan 

pendekatan cross-sectional. Penelitian ini dilakukan di Puskesmas Kartasura, Sukoharjo, pada bulan 

Desember 2025 – Januari 2026. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh ibu 

yang memiliki balita di Puskesmas Kartasura selama bulan Agustus – Oktober 2025 yaitu berjumlah 

558 ibu. Perhitungan sampel menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 0,1 sehingga 

didapatkan hasil sejumlah 85 responden. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik  accidental 

sampling. Kriteria inklusi untuk penelitian ini, yaitu ibu yang memiliki balita dibawah 5 tahun, ibu 

yang memiliki balita yang bersedia menjadi responden, dan ibu yang mampu membaca dan menulis. 

Kriteria eksklusi yang digunakan pada penelitian ini, yaitu ibu yang selama proses penelitian 

mengundurkan diri, ibu yang saat proses penelitian kurang kooperatif, dan ibu yang memiliki balita 

yang tidak bisa membaca dan menulis. 

Variabel pada penelitian ini adalah variabel tunggal yaitu pengetahuan ibu tentang diare pada 

balita. Alat yang digunakan untuk mengukur tingkat pengetahuan yaitu kuesioner pengetahuan diare 

yang berisi 23 pertanyaan dengan skala Guttman dengan penilaian pada pertanyaan favourable 

diberikan skor 1 untuk jawaban benar dan skor 0 untuk jawaban salah. Sedangkan pertanyaan 

unfavourable diberikan skor 1 untuk jawaban salah dan skor 0 untuk jawaban benar. Interpretasi 

hasilnya adalah baik: 76-100%, cukup: 56-75%, dan kurang: ≤ 56%. 

Berdasarkan uji validitas yang dilakukan pada penelitian ini dari 23 pertanyaan yang terdapat 



  

pada kuesioner pengetahuan diare nilai r-hitung pada setiap pertanyaan adalah lebih dari nilai r-tabel 

(0.374), artinya secara keseluruhan kuesioner pengetahuan diare dinyatakan valid. Berdasarkan uji 

reliabilitas yang dilakukan pada penelitian ini, nilai cronbach’s alpha pada kuesioner pengetahuan 

diare adalah 0,734. 

Uji statistik yang digunakan adalah menggunakan statistik deskriptif, yaitu metode statistik 

yang bertujuan untuk merangkum dan menyajikan informasi dari kumpulan data yang telah 

diperoleh dan menggambarkan satu variabel yang diukur pada waktu tertentu. Ethical clearance 

dalam penelitian ini dilakukan di Dr. Moewardi General Hospital RSUD Dr. Moewardi dengan 

nomor surat: No. 2.696/XII/HREC/2025 pada tanggal 12 Januari 2026. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 HASIL 

     3.1.1  Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden 

Tabel 3.1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden 

No. Karakteristik Frekuensi (n) Persentase (%) 

1.   Usia ibu (tahun)   

 20-35 80 94.1 

   36-45 5 5.9 

   Total 85 100% 

2.   Pendidikan terakhir   

   SD 1 1.2 

   SMP 3 3.5 

   SMA/SMK 53 62.4 

   Diploma 13 15.3 

 S1 14 16.5 

 S2 0 0 

 S3 1 1.2 

   Total 85 100% 

3.   Pekerjaan   

   Ibu Rumah Tangga 46 54.1 

   Pegawai Swasta 18 21.2 

   Wiraswasta 9 10.6 

   Lainnya 12 14.1 

   Total 85 100% 

4. Penghasilan   

   0 - 1.000.000 42 49.4 

   1.000.000 – 2.000.000 25 29.4 

   2.000.000 – 3.000.000 13 15.3 

   3.000.000/ lebih 5 5.9 

   Total  85 100% 

5.   Jumlah anak   

   1 38 44.7 

   2 38 44.7 

   3 9 10.6 



  

   Total 85 100% 

6.   Usia anak (tahun)   

   1 14 16.5 

   2 21 24.7 

   3 27 31.8 

   4 15 17.6 

   5 8 9.4 

   Total 85 100% 

7.   Jenis kelamin   

   Perempuan 45 52.9 

   Laki-laki 40 47.1 

No.   Karakteristik Frekuensi (n) Persentase (%) 

   Total 83 100% 

8.   Anak ke berapa   

   1 47 55.3 

   2 33 38.8 

   3 5 5.9 

   Total 85 100% 

Berdasarkan pada tabel 3.1 dapat dijelaskan bahwa responden dengan usia terbanyak pada 

penelitian ini adalah pada rentang usia 20-35 tahun yaitu 80 (94.1%), pada tingkat pendidikan 

terakhir yaitu SMA/SMK sebanyak 53 (62.4%), berdasarkan pekerjaan yaitu sebagai Ibu Rumah 

Tangga sebanyak 46 (54.1%), pada penghasilan yaitu 0 - 1.000.000 sebanyak 42 (49.4%), serta 

jumlah anak terbanyak yaitu satu atau dua anak sebanyak 76 (89.4%). Responden berdasarkan usia 

balita terbanyak yaitu 3 tahun sebanyak 27 (31.8%), pada jenis kelamin balita terbanyak yaitu 

perempuan sebanyak 45 (52.9%), serta berdasarkan anak ke berapa terbanyak yaitu anak pertama 

sebanyak 47 (55.3%). 

     3.1.2  Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan Ibu Tentang Diare Pada Balita 

Tabel 3.1.2. Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan Ibu Tentang Diare Pada Balita 

Variabel Frekuensi (n) Persentase (%) 

Pengetahuan ibu tentang diare 

pada balita 

  

Baik 78 91,76 

Cukup 6 7,06 

Kurang 1 1,18 

Total 85 100.0 

Berdasarkan pada tabel 4.2 menunjukkan hasil distribusi tingkat pengetahuan ibu tentang 

penanganan awal diare menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki tingkat pengetahuan baik 

yaitu sebanyak 78 responden (91,76%). 

     3.1.3  Distribusi Frekuensi Gambaran Pengetahuan Ibu Tentang Diare Pada Balita 

Tabel 3.3. Distribusi Frekuensi Gambaran Pengetahuan Ibu Tentang Diare Pada Balita 

No. Pertanyaan Benar 



  

f (%) 

1.   Diare adalah kondisi buang air besar lebih dari 3 

kali sehari dengan konsistensi cair 

84 

(98.8) 

2.   Diare yang tidak ditangani dapat menyebabkan 

dehidrasi pada balita 

84 

(98.8) 

3.   Diare selalu disertai darah pada setiap kasus balita 67 

(78.8) 

4.   Diare dapat menular melalui makanan dan 

minuman yang terkontaminasi 

69 

(81.2) 

5.   Diare tidak dapat menular melalui tangan yang 

kotor 

55 

(64.7) 

6.   Tanda diare pada balita dapat berupa buang air 

besar cair, muntah dan demam 

81 

(95.3) 

7.   Dehidrasi pada balita dapat ditandai dengan mata 

cekung dan anak tampak sangat haus 

80 

(94.1) 

8.   Anak yang diare pasti mengalami kejang-kejang 71 

(83.5) 

9.   Penurunan nafsu makan dapat menjadi tanda awal 

diare 

64 

(75.3) 

10.   Dehidrasi ringan pada balita yang diare bisa 

dikenali dari anak tampak lebih haus dari biasanya 

68 

(80.0) 

11.   Tidak mencuci tangan sebelum makan dapat 

meningkatkan risiko diare 

84 

(98.8) 

12.   Sumber air yang tidak bersih dapat menjadi 

penyebab diare 

83 

(97.6) 

13.   Diare dapat disebabkan oleh pemberian makanan 

yang tidak dimasak dengan matang 

79 

(92.9) 

14.   Lingkungan rumah yang bersih tidak berpengaruh 

terhadap risiko diare 

43 

(50.6) 

15.   Penggunaan botol susu tanpa sterilisasi dapat 

meningkatkan risiko diare 

81 

(95.3) 

16.   Oralit atau larutan gula garam (LGG) adalah terapi 

rehidrasi oral yang tepat untuk diare 

84 

(98.8) 

17.   Pemberian cairan harus lebih banyak dari biasanya 

ketika balita diare 

82 

(96.5) 

18.   Zink diberikan selama 10 hari walaupun diare 

sudah berhenti 

79 

(92.9) 

19.   Anak yang diare tidak boleh makan apapun hingga 

dia sembuh 

69 

(81.2) 

20.   Memberikan obat antidiare dewasa kepada balita 

adalah aman selama frekuensi diare tinggi 

80 

(94.1) 

21.   Memberikan minuman berkarbonasi (soda) dapat 

membantu menghentikan diare 

82 

(96.5) 

22.   Membawa balita ke fasilitas kesehatan diperlukan 

bila diare tidak membaik dalam 3 hari 

80 

(94.1) 

23.   Orang tua harus segera membawa anak ke 

pelayanan kesehatan jika terdapat tinja berdarah 

83 

(97.6) 

3.2 PEMBAHASAN 

Penelitian ini didapatkan bahwa mayoritas ibu berada pada rentang usia 20-35 tahun, yaitu 

sebanyak 80 orang (94,1%). Rentang usia tersebut termasuk dalam kategori usia dewasa awal yang 



  

secara psikologis dan kognitif telah memiliki kemampuan berpikir rasional yang lebih matang serta 

kesiapan dalam menerima informasi. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Sari et al., 2023), yang menjelaskan bahwa ibu pada usia 20-35 tahun cenderung memiliki tingkat 

pengetahuan yang lebih baik dibandingkan usia remaja maupun usia lanjut. Ibu umumnya telah 

memiliki kematangan berpikir, pengalaman dalam pengasuhan anak, serta akses informasi yang 

lebih luas melalui fasilitas pelayanan kesehatan, media sosial, dan pengalaman langsung. 

Hasil penelitian menunjukkan pada tingkat pendidikan terakhir, mayoritas ibu memiliki 

pendidikan SMA/SMK sebanyak 53 orang (62,4%). Tingkat pendidikan merupakan salah satu 

faktor penting yang memengaruhi pengetahuan seseorang. Temuan ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh (Apriani et al., 2022), yang menjelaskan bahwa pendidikan menengah seperti 

SMA/SMK memungkinkan umumnya ibu memiliki pengetahuan dan kemampuan membaca, 

memahami, serta menyaring informasi kesehatan dasar, termasuk mengenali tanda bahaya diare 

serta langkah penanganan awal diare di rumah. 

Mayoritas responden adalah ibu rumah tangga, yaitu sebanyak 46 orang (54,1%). Ibu rumah 

tangga memiliki peran sentral dalam pengasuhan dan perawatan balita, termasuk dalam penerapan 

perilaku hidup bersih. Ibu rumah tangga umumnya lebih banyak menghabiskan waktu bersama anak 

sehingga memiliki peluang lebih besar untuk melakukan tindakan pencegahan dan penanganan awal 

diare. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Firenza et al., 2022), yang 

menjelaskan bahwa ibu rumah tangga memiliki peran utama dalam pengasuhan dan perawatan anak 

sehari-hari, termasuk dalam pengambilan keputusan awal ketika balita mengalami diare. Namum, 

pada keterbatasan aktivitas ibu di luar rumah dan minimnya interaksi dengan lingkungan kerja 

formal dapat membatasi akses ibu terhadap informasi kesehatan yang lebih luas, sehingga 

pengetahuan ibu sangat bergantung pada penyuluhan dari fasilitas pelayanan kesehatan. 

Penelitian menunjukkan penghasilan ibu sebagian besar memiliki penghasilan 0 - 1.000.000 

per bulan, yaitu sebanyak 42 orang (49,4%). Kondisi ekonomi yang terbatas juga dapat 

memengaruhi pengetahuan ibu, karena keterbatasan sumber daya sering kali berdampak pada 

rendahnya akses informasi kesehatan yang memadai. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Kurniawati & Astutik, 2023), yang menjelaskan bahwa keluarga dengan status 

sosial-ekonomi rendah memiliki kemungkinan lebih tinggi mengalami diare dibandingkan dengan 

balita dari keluarga dengan status sosial-ekonomi tinggi. Tingkat penghasilan yang rendah dapat 

berpengaruh terhadap kemampuan keluarga dalam memenuhi kebutuhan kesehatan, seperti akses 

terhadap pelayanan kesehatan, pembelian oralit, zinc, maupun makanan bergizi saat balita 

mengalami diare. 



  

Mayoritas ibu memiliki satu atau dua anak sebanyak 76 orang (89,4%). Jumlah anak dapat 

memengaruhi pengetahuan ibu karena berkaitan dengan pengalaman ibu dalam merawat anak. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Silaen et al., 2021), yang menjelaskan 

bahwa ibu yang memiliki satu atau dua anak umumnya sudah pernah menghadapi masalah 

kesehatan pada anak sebelumnya, termasuk diare, sehingga pengalaman tersebut membantu ibu 

memahami tanda, penyebab, pencegahan, dan penanganan diare dengan lebih baik. Semakin sering 

ibu terlibat dalam pengasuhan anak, maka semakin banyak informasi dan pengalaman yang 

diperoleh baik dari tenaga kesehatan, lingkungan sekitar, maupun pengalaman pribadi. 

Berdasarkan usia balita menunjukkan bahwa mayoritas balita berusia 3 tahun, yaitu sebanyak 

27 orang (31,8%). Pada usia ini, balita cenderung lebih aktif dan memiliki risiko terpapar 

lingkungan yang kurang bersih, sehingga kejadian diare masih cukup tinggi. Temuan ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh (Awalia et al., 2025), yang menjelaskan bahwa pada usia ini 

balita lebih aktif yang secara fisiologis sistem imunnya belum berkembang sempurna dan secara 

perilaku cenderung sering memasukkan benda ke dalam mulut, sehingga lebih rentan mengalami 

gangguan pencernaan termasuk diare. Pengetahuan ibu mengenai kebersihan makanan, cuci tangan, 

dan pemberian cairan yang adekuat sangat diperlukan untuk mencegah dan menangani diare pada 

kelompok usia ini. 

Hasil penelitian berdasarkan jenis kelamin balita, mayoritas balita adalah perempuan 

sebanyak 45 orang (52,9%). Meskipun secara biologis tidak terdapat perbedaan signifikan antara 

jenis kelamin terhadap kejadian diare, perbedaan pola asuh dan perhatian orang tua dapat 

memengaruhi cara penanganan awal ketika balita mengalami diare. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (Shifera & Melka, 2023), yang menjelaskan bahwa dimana 

mayoritas balita yang menjadi responden adalah balita perempuan. Kejadian diare tidak dialami 

oleh balita laki-laki tetapi juga cukup banyak terjadi pada balita perempuan dan memiliki 

kerentanan yang hampir sama terhadap infeksi, terutama karena sistem imun yang belum sempurna 

dan kebiasaan bermain yang masih berisiko terhadap kebersihan. 

Berdasarkan urutan anak, mayoritas balita adalah anak pertama, yaitu sebanyak 47 orang 

(55,3%). Ibu dengan anak pertama umumnya memiliki pengalaman yang lebih terbatas dalam 

merawat anak dibandingkan ibu dengan anak lebih dari satu. Temuan ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh (Abuye et al., 2025), yang menjelaskan bahwa anak pertama sering 

mendapatkan perhatian dan asuhan yang berbeda dibanding anak yang lebih muda. Urutan kelahiran 

dapat mencerminkan dinamika sumber daya keluarga, time allocation, perhatian orangtua, serta 

pengalaman ibu dalam merawat anak, 



  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas ibu memiliki pengetahuan pada kategori 

baik yaitu 78 orang (91,76%). Penelitian ini sejalan dengan penelitian (Winova & Budiarso, 2023), 

yang menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki pengetahuan baik. Pengetahuan yang baik 

ini dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti tingkat pendidikan ibu, pengalaman dalam merawat 

anak, akses informasi kesehatan, serta penyuluhan dari tenaga kesehatan. Ibu yang lebih sering 

memperoleh informasi mengenai pencegahan dan penanganan diare cenderung memiliki 

pemahaman yang lebih baik sehingga mampu melakukan tindakan pencegahan dan penanganan 

secara tepat pada balita. Namun demikian, masih terdapat pengetahuan ibu yang berada pada 

kategori kurang yaitu 1 orang (1,18%). Pengetahuan ibu yang rendah dapat menyebabkan kurang 

tepatnya dalam menangani pencegahan dan penanganan diare sehingga dapat meningkatkan risiko 

kejadian diare pada balita. Penelitian ini sejalan dengan penelitian (Savitri & Asih, 2024), 

pengetahuan ibu yang kurang ini dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti rendahnya tingkat 

pendidikan, kurangnya akses informasi kesehatan, minimnya pengalaman ibu dalam menangani 

diare, serta kurangnya edukasi dari tenaga kesehatan. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas ibu memiliki pengetahuan 

dengan kategori baik mengenai pengertian diare dengan persentase 98,8%. Pemahaman yang baik 

mengenai pengertian diare sangat penting karena menjadi dasar bagi ibu dalam mengenali kondisi 

anak secara dini sehingga dapat segera melakukan penanganan awal yang tepat. Penelitian ini 

sejalan dengan penelitian (Puspa Sari et al. 2024), yang menunjukkan bahwa sebagian besar ibu 

memiliki tingkat pengetahuan baik mengenai definisi diare. Pengetahuan yang baik tersebut 

dipengaruhi oleh tingkat pendidikan ibu, dimana pada usia awal dewasa ibu memiliki pemikiran 

yang lebih rasional dan mudah untuk mencari informasi terkait diare. 

Mayoritas ibu memiliki tingkat pengatahuan yang baik mengenai tanda gejala diare pada 

balita dengan persentase 95,3%. Tingkat pengetahuan ibu yang baik bisa dipengaruhi oleh 

pengalaman ibu dalam merawat anak yang pernah mengalami diare, serta sebagaian besar ibu 

adalah ibu rumah tangga umumnya lebih banyak menghabiskan waktu bersama anak sehingga 

memiliki peluang lebih besar untuk mengamati perubahan kondisi anak dirumah. Penelitian ini 

sejalan dengan penelitian (Jagadeesh et al., 2024), yang menyebutkan bahwa ibu dengan 

pengetahuan baik mengenai tanda gejala diare cenderung lebih cepat mengambil tindakan 

penanganan sehingga dapat mencegah terjadinya dehidrasi berat dan menurunkan risiko komplikasi 

akibat diare pada balita dan membawa anak ke fasilitas kesehatan. 

Mayoritas ibu telah memahami faktor risiko yaitu dengan pola hidup bersih dan kondisi 

lingkungan sangat berperan besar terhadap kejadian diare dengan persentase 98,8%. Penelitian ini 

sejalan dengan penelitian (Apriani et al., 2022), yang menunjukkan bahwa mayoritas ibu memiliki 



  

pengetahuan baik mengenai faktor risiko diare, terutama terkait kebersihan tangan, penggunaan air 

bersih, dan sanitasi lingkungan sebagai faktor penting dalam pencegahan diare pada balita. Namun 

demikian, masih terdapat responden yang kurang memahami bahwa diare dapat menular melalui 

tangan yang kotor dengan persentase 64,7%. Penelitian ini sejalan dengan penelitian (Momoh et al., 

2022), yang menyatakan bahwa masih terdapat ibu yang kurang memahami hubungan antara 

kebersihan tangan dengan penularan diare pada balita. Hal tersebut menunjukkan bahwa sebagian 

ibu masih belum memahami sepenuhnya proses penularan diare melalui kontak tidak langsung 

sehingga dapat meningkatkan risiko terjadinya diare pada balita. 

Hasil penelitian ini menemukan bahwa ibu memiliki tingkat pengetahuan yang baik mengenai 

tindakan awal apa saja yang harus dilakukan ketika balita mengalami diare dan memahami bahwa 

penanganan diare tidak hanya bertujuan untuk menghentikan buang air besar cair, tetapi juga untuk 

mencegah terjadinya dehidrasi dan menjaga kondisi tubuh anak agar tetap stabil dengan persentase 

98,8%. Penelitian ini sejalan dengan penelitian (Rahmawati et al., 2023), yang menyatakan bahwa 

sebagian besar ibu memiliki pengetahuan baik mengenai penanganan diare pada balita, terutama 

terkait pemberian oralit, cairan tambahan, dan pencegahan dehidrasi. Penelitian tersebut 

menjelaskan bahwa ibu yang pernah memiliki pengalaman merawat anak dengan diare cenderung 

lebih cepat dan tepat dalam melakukan tindakan awal di rumah dibandingkan ibu yang belum 

memiliki pengalaman sebelumnya. 

Keadaan ini menunjukkan pengetahuan yang baik mengenai pentingnya menjaga kebersihan 

lingkungan dan makanan sebagai langkah pencegahan terjadinya diare dengan persentase 98,8%. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian (Firenza et al., 2022), yang menjelaskan sebagian besar ibu 

dengan pengetahuan baik mengenai pencegahan diare sangat penting karena sebagian besar kasus 

diare pada balita sebenarnya dapat dicegah melalui penerapan perilaku hidup bersih dan sehat dalam 

kehidupan sehari-hari serta meningkatkan kewaspadaan ibu terhadap pentingnya menjaga 

kebersihan makanan, air minum, dan lingkungan sekitar rumah. Namun demikian, masih terdapat 

sebagian responden dengan pengetahuan kurang yang beranggapan bahwa lingkungan rumah yang 

bersih tidak berpengaruh terhadap risiko diare dengan persentase 50,6%. Kurangnya pemahaman ini 

kemungkinan disebabkan karena sebagian masyarakat masih menganggap bahwa diare hanya 

berasal dari makanan yang dikonsumsi, tanpa memperhatikan faktor lain seperti kebersihan lantai 

rumah, saluran pembuangan air, tempat sampah, serta kebersihan kamar mandi dan lingkungan 

sekitar rumah. 

Temuan penelitian ini menunjukkan ibu memiliki pengetahuan yang baik mengenai kapan 

balita harus dibawa ke fasilitas kesehatan dengan persentase 97,6%. Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian (Cahyaningrum et al., 2021), yang menunjukkan bahwa ibu dengan tingkat pengetahuan 



  

baik mengenai diare lebih mampu mengenali tanda bahaya seperti dehidrasi, tinja berdarah, muntah 

terus-menerus, dan kondisi anak yang semakin lemas sehingga lebih cepat membawa anak ke 

fasilitas kesehatan. Penelitian tersebut menjelaskan bahwa pengetahuan ibu yang baik berpengaruh 

terhadap ketepatan pengambilan keputusan dalam mencari pertolongan medis dan dapat membantu 

mencegah komplikasi akibat diare pada balita. 

Hasil penelitian pengetahuan ibu tentang diare pada balita di Puskesmas Kartasura berada 

pada kategori baik. Meskipun demikian, masih terdapat sebagian kecil ibu dengan tingkat 

pengetahuan cukup dan kurang sehingga edukasi kesehatan mengenai diare pada balita tetap perlu 

ditingkatkan, terutama terkait sanitasi lingkungan, proses penularan diare, serta tanda bahaya yang 

memerlukan penanganan medis segera. 

4. PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian yang berjudul ”Gambaran Pengetahuan Ibu Tentang Diare Pada 

Balita di Puskesmas Kartasura” maka dapat disimpukan bahwa mayoritas responden dari penelitian 

ini sebagian besar berusia 20-35 tahun, dengan pendidikan terakhir SMA/SMK, sebagai ibu rumah 

tangga, memiliki penghasilan keluarga nol sampai satu juta per bulan, serta tipe keluarga inti dengan 

jumlah anak terbanyak satu atau dua anak. Balita yang diteliti mayoritas berusia tiga tahun, berjenis 

kelamin perempuan dan merupakan anak pertama dalam keluarga. Pengetahuan ibu tentang 

penanganan awal diare pada balita menunjukkan bahwa mayoritas ibu telah mengetahui prinsip 

dasar penanganan diare, seperti pengertian diare, tanda gejala diare, faktor risiko diare, penularan 

diare, penanganan diare dan kapan anak harus dibawa ke fasilitas kesehatan. Gambaran tingkat 

pengetahuan ibu tentang diare secara umum berada pada kategori baik. Meskipun demikian, masih 

terdapat ibu dengan tingkat pengetahuan cukup dan kurang. 
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